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Abstract

The research aims to obtain real data in the field about the
problems and the use of laboratory by looking at the frequency
of implementation practicum and to find suggestions that are
relevant in order attempt to overcome problems faced in the
biology lab activities. The sample were 9 teachers and 185
students who taught in 11" grade students of Senior High
School in Karo Regency which was taken by random sampling.
Data analyzing technique used quantitative descriptive
analyzing technique with the calculation percentages. The
results showed the frequency of implementation biological
practicum was still relatively low is 30%, the highest frequency
is 55%, and the lowest is 10%. The result of analysis also
showed the laboratories which were lack of proper condition
with percentage 59%, healthy and safety 65% categorized as
good, lack of time available for the practicum implementation
41%, good preparation and practicum implementation 70%,
laboratorium reports and evaluation 61% but it was known
that students interest in laboratory activities classified in the
category very good which was 86%.

Kata Kunci: Praktikum Biologi, Laboratorium, Masalah Praktikum.

A. Pendahuluan

Salah satu cakupan IPA adalah pelajaran biologi yang
membahas tentang makhluk hidup, alam, pengaruh alam terhadap
makhluk hidup dan lingkungan serta diajarkan untuk menambah
informasi, mengembangkan cara berpikir, penerapan prinsip, dan
membentuk sikap, serta mengembangkan kemampuan mengingat,
mereorganisasi, meneliti, dan melakukan percobaan (Sapriati, 2006:2).
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Kegiatan praktikum merupakan suatu kegiatan yang penting
dalam PBM. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam KTSP.
Jika kegiatan praktikum tidak dilakukan sesuai KTSP, tentu beberapa
tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai oleh siswa dan ini dapat
berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Sobiroh, 2006:3).

Menurut Rustaman (dalam Widodo & Ramdhaningsih,
2006:149) secara garis besar praktikum sering dikaitkan dengan
beberapa tujuan: (1) Untuk memotivasi siswa sebab kegiatan
praktikum pada umumnya menarik bagi siswa sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar sains; (2) Untuk mengajarkan keterampilan
dasar ilmiah; (3) Untuk meningkatkan pemahaman konsep; (4) Untuk
memahami dan menggunakan metode ilmiah; dan (5) Untuk
mengembangkan sikap-sikap ilmiah.

Dalam Silabus Biologi SMA kelas XI beberapa tujuan
pembelajaran harus dicapai siswa melalui kegiatan pengamatan dan
percobaan yang dalam pelaksanaannya memerlukan sarana
laboratorium, baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan.
Misalnya pada pembelajaran struktur hewan siswa melakukan
pengamatan jaringan epitel, otot, tulang, dan syaraf, sedangkan pada
pembelajaran struktur tumbuhan siswa melakukan pengamatan
susunan jaringan pada akar, batang, daun serta difusi dan osmosis.

Sementara itu kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan
observasi awal terhadap kegiatan belajar mengajar di beberapa SMA
Negeri Se Kabupaten Karo memperlihatkan bahwa kegiatan
praktikum masih dilakukan dalam jumlah yang terbatas. Dari 9 SMA
Negeri di Kabupaten Karo hanya beberapa sekolah yang rutin
melaksanakan praktikum, namun belum semua materi yang
seharusnya dipraktikumkan dilaksanakan. Masih kebanyakan dari
sekolah tersebut dalam pencapaian tujuan pembelajaran hanya
dilakukan di dalam kelas saja dengan metode ceramah dan penugasan,
padahal materi tersebut dituntut untuk dipraktikumkan. Kegiatan
praktikum ini masih jarang dilakukan dikarenakan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan ketidaklengkapan sarana dan
prasarana di laboratorium, kurang tersedianya alat dan bahan yang
dibutuhkan, tidak tersedianya penuntun praktikum Biologi, lembar
kerja praktikum masih sangat terbatas dan tergantung kepada guru dan
buku pegangan siswa, ketiadaan jadwal praktikum yang tetap serta
keterbatasan waktu pembelajaran yang ada.
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Hofstein & Lunetta (dalam Widodo & Ramdhaningsih,
2006:149) juga mengatakan bahwa sekalipun harapan yang
digantungkan terhadap praktikum sangat tinggi, namun kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa praktikum relatif jarang dilakukan.
Alasan yang sering kali dikemukakan adalah tidak adanya
laboratorium di sekolah, kurangnya alat dan bahan untuk praktikum,
banyaknya waktu yang harus dihabiskan untuk melakukan praktikum,
dan sejumlah alasan lainnya. Kalaupun ada dilakukan praktikum hasil
yang diperoleh ternyata belum maksimal baik untuk tujuan
peningkatan hasil belajar siswa maupun untuk tujuan mengenalkan
siswa tentang tujuan sains.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian deskriptif ini dengan populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI jurusan IPA berjumlah 770 siswa dan seluruh
guru mata pelajaran biologi SMA Negeri se Kabupaten Karo yang
mengajar di kelas XI jurusan IPA yang berjumlah 9 orang. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Teknik
pengambilan sampel siswa dalam penelitian ini dilakukan secara
sampel acak (random sampling) di mana setiap unsur dari keseluruhan
populasi mempunyai kesempatan atau peluang yang sama untuk
menjadi sampel penelitian.

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang
dilakukan meliputi pengamatan terhadap kondisi laboratorium,
ketersediaan perlengkapan, dan peralatan yang mendukung
pelaksanaan praktikum Biologi SMA selama kelas XI semester gasal.

Wawancara dilakukan terhadap guru Biologi kelas XI IPA.
Informasi yang dapat diperoleh melalui wawancara adalah tentang
intensitas/frekuensi praktikum Biologi, praktikum apa saja yang
dilakukan, dan bagaimana pelaksanaan dari praktikum-praktikum
tersebut. Pertanyaan saat wawancara sama dengan pertanyaan dalam
angket, jadi hasil wawancara tersebut tidak dicantumkan langsung
dalam hasil penelitian namun diuraikan dalam pembahasan sebagai
penjelas data hasil observasi dan angket.

Angket diberikan pada guru Biologi dan siswa kelas XI.
Angket diperlukan untuk mengetahui jenis praktikum yang dilakukan
selama kelas XI semester gasal, bagaimana pelaksanaan praktikum-
praktikum tersebut, dan melihat faktor-faktor lain yang berkaitan

Analisis Pelaksanaan .. (Hasruddin dan Salwa R, 17:32) 19



JURNAL TABULARASA PPS UNIMED
Vol. 9 No.1, Juni 2012

dengan kegiatan praktikum seperti keadaan laboratorium, waktu
pelaksanaan praktikum, persiapan dan pelaksanaan praktikum, laporan
dan evaluasi praktikum.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data tentang
pemanfaatan laboratorium dan pelaksanaan praktikum serta
permasalahannya dalam pembelajaran Biologi. Data tentang
pemanfaatan laboratorium dan pelaksanaan praktikum serta
permasalahannya dalam pembelajaran Biologi dianalisis dengan
menggunakan rumus deskriptif persentase, yaitu untuk mengetahui
tentang seberapa sering pemanfaatan laboratorium dan pelaksanaan
praktikum serta permasalahannya dalam pembelajaran Biologi oleh
masing-masing SMA yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

Setelah diperoleh hasil persentase mengenai pemanfaatan
laboratorium, pelaksanaan praktikum Biologi serta permasalahannya
di masing-masing SMA Negeri se Kabupaten Karo, lalu diadakan
analisis lanjutan dengan membuat pemetaan antara sekolah di daerah
perkotaan (pusat) dan daerah pedesaan dengan menggunakan uji
Mann-Whitney dengan taraf a = 0,05 pada program SPSS 17. Hal ini
dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan pada
sekolah tersebut dalam pelaksanaan praktikum Biologi dan
permasalahannya di SMA Negeri se Kabupaten Karo.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Praktikum Biologi Berdasarkan KTSP

Jumlah kegiatan praktikum Biologi yang seharusnya
dilaksanakan di kelas XI semester gasal berdasarkan KTSP adalah 20
praktikum. Berdasarkan hasil angket diperoleh data tentang jenis-jenis
kegiatan praktikum Biologi yang dilaksanakan masing-masing siswa
SMA Negeri di Kabupaten Karo. Jenis dan frekuensi praktikum yang
dilaksanakan selama semester gasal di kelas XI terdapat Gambar 1.

Pada Gambar 1 diketahui bahwa dari 9 SMA Negeri yang
dijadikan sampel penelitian menunjukkan bahwa frekuensi praktikum
yang paling tinggi adalah 60% dengan 12 jenis pelaksanaan praktikum
pada SMA Negeri.

Rata-ratak frekuensi pelaksanaan praktikum Biologi di SMA
Negeri se Kabupaten Karo hanya sebesar 30% dan bila disesuaikan
dengan tabel kriteria persentase maka tergolong dalam kriteria
pelaksanaan praktikum yang tidak baik.
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Gambar 1. Frekuensi Pelaksanaan Praktikum Biologi

2. Persepsi Siswa Tentang Permasalahan Praktikum
Persepsi siswa yang mencakup tentang minat terhadap
kegiatan laboratorium, keadaaan laboratorium, waktu yang tersedia
untuk praktikum, persiapan dan pelaksanaan praktikum, laporan dan
evaluasi praktikum tiap SMA dalam bentuk persentase disajikan
pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Persentase Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan dan
Permasalahan Praktikum di SMAN se Kabupaten Karo

3. Keadaan Laboratorium di SMA Negeri se Kabupaten Karo
Hasil analisis data mengenai keadaan laboratorium di SMA
Negeri se Kabupaten Karo masih menunjukkan kriteria kurang baik
(59%) yang terdiri dari kondisi ruangan laboratorium yang baik
dengan persentase 68%, peralatan laboratorium (63%) dan kebersihan
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laboratorium yang ada juga sudah tergolong baik dengan persentase
(62%). Sedangkan perlengkapan laboratorium (56%) dan tata tertib
yang ada di laboratorium (45%) masih menunjukkan kategori kurang
baik. Keadaan laboratorium disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3: Indikator Keadan Laboratorium

4. Woaktu Pelaksanaan Praktikum di SMAN se Kabupaten Karo

Hasil analisis data mengenai waktu pelaksanaan praktikum di
SMA Negeri se Kabupaten Karo masih berada dalam kriteria kurang
baik (41%) yang terdiri dari alokasi waktu yang kurang baik (46%)
dan praktikum yang dilaksanakan di luar jam pelajaran juga masih
kategori kurang baik (35%). Waktu pelaksanaan praktikum disajikan
pada Gambar 4.

50% 46%
45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0%

35%

Persentase

Alokasi waktu Praktikum di luar jam

Indikator

Gambar 4: Indikator Waktu Pelaksanaan Praktikum
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5. Persiapan dan Pelaksanaan Praktikum di SMA Negeri se
Kabupaten Karo
Hasil analisis data mengenai persiapan dan pelaksanaan
praktikum di SMA Negeri se Kabupaten Karo menunjukkan kategori
baik (71%) yang terdiri dari pengelompokan (67%), peran guru
(79%), penuntun praktikum (63%), dan permasalahan siswa (73%).
Hasil persiapan dan plaksanaan praktikum disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5: Indikator Persiapan Dan Pelaksanaan Praktikum

6. Laporan dan Evaluasi Praktikum di SMAN Kabupaten Karo

Hasil analisis data mengenai laporan dan evaluasi praktikum di
SMA Negeri se Kabupaten Karo termasuk dalam kriteria baik (61%)
yang terdiri dari tes/ujian yang masih tergolong kurang baik (51%)
sedangkan laporan (65%) dan diskusi hasil laporan (67%) sudah
menunjukkan kategori baik, disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6: Indikator Laporan dan Evaluasi Praktikum
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7. Pemetaan Pelaksanaan Praktikum Biologi dan
Permasalahannya Berdasarkan Lokasi Sekolah

Setelah dilakukan analisis pelaksanaan praktikum Biologi dan
permasalahannya pada masing-masing sekolah SMA Negeri se
Kabupaten Karo, maka dilakukan pemetaan berdasarkan letak lokasi
sekolah tersebut menjadi dua lokasi yaitu sekolah di daerah perkotaan
termasuk di dalamnya sekolah A, B dan C, D, E dan sekolah di daerah
pedesaan termasuk di dalamnya sekolah F, G, H, dan L.

Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa minat siswa terhadap
kegiatan laboratorium di daerah perkotaan dan pedesaan sudah
menunjukkan ke dalam kategori sangat baik dengan masing-masing
persentase 86% dan 87% dengan kaeadaan laboratorium yang
tergolong cukup baik yakni di daerah perkotaan persentase keadaan
laboratoriumnya 60% dan di daerah pedesaan 58%. Namun dalam hal
pengelolaan waktu pelaksanaan praktikum Biologi masih tergolong
sangat rendah pada kedua lokasi sekolah tersebut yakni pengelolaan
waktu praktikum di perkotaan masih 40% dan di pedesaan 42%.
Walaupun ditemukan pengelolaan waktu praktikum yang masih
rendah pada sekolah tersebut, namun dalam hal persiapan dan
pelaksanaan praktikum Biologi tetap berjalan dengan baik dengan
persentase 70% dan 71%. Begitu juga halnya dalam pembuatan
laporan serta evaluasi praktikum Biologi sudah menunjukkan ke
dalam kategori baik dengan persentase di daerah perkotaan 61% dan
di pedesaan 62%.
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Gambar 7: Pemetaan Berdasarkan Lokasi Sekolah Mengenai
Pelaksanaan dan Permasalahan Praktikum Bilogi di
SMA Negeri se Kabupaten Karo.
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Untuk melihat ada atau tidak adanya perbedaan yang
signifikan  terhadap  pelaksanaan  praktikum Biologi dan
permasalahannya maka dilakukan uji Mann-Whitney dengan taraf o =
0,05. Hasil perhitungan uji tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Hasil Uji Mann-Whitney Pada Pelaksanaan dan

Permasalahan Praktikum Biolgi di Daerah Perkotaan dan

Pedesaan.

N Parameter Mean Rank Uji Man

0 Perkotaan| Pedesaan | Whitney

1 | Minat siswa terhadap 5.00 5.00 1.000
kegiatan laboratorium

2 | Keadaan laboratorium 5.20 4.75 0.805

3 | Waktu pelaksanaan 5.00 5.00 1.000
praktikum

4 | Persiapan dan pelaksanaan 5.60 4.25 0.462
praktikum

5 | Laporan dan  evaluasi 5.80 4.00 0.325
praktikum

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai uji Mann-Whitney yang
terdapat pada masing-masing parameter penilaian pelaksanaan
praktikum Biologi dan permasalahannya > dibanding dengan nilai
taraf a = 0.05, maka dapat disimpulkan H, diterima dan H, ditolak
yang berarti tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara sekolah
yang ada di perkotakan dengan yang ada di pedesaan mengenai: minat
siswa terhadap kegiatan laboratorium, keadaan laboratorium, waktu
pelaksanaan praktikum, persiapan dan pelaksanaan praktikum, serta
laporan dan evaluasi praktikum.

8. Pembahasan

Frekuensi pelaksanaan praktikum Biologi yang paling tinggi
terdapat pada SMA Negeri A, C dan E dengan 10-12 jenis
pelaksanaan praktikum, hal ini dikarenakan sarana dan prasarana
laboratorium di sekolah tersebut sudah terpenuhi untuk pelaksanaan
praktikum Biologi selama semester gasal di kelas XI. Selain itu,
terdapat kemauan dan motivasi guru untuk menerapkan kegiatan
praktikum dalam pembelajaran Biologi.
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Namun pada SMA Negeri B, D, F, G dan I frekuensi
pelaksanaan praktikum yang dilakukan masih sangat rendah dengan
frekuensi praktikum 2-4 kali saja selama semester gasal, padahal
berdasarkan KTSP  pelaksanaan praktikum yang mestinya
dilaksanakan sebanyak 20 kali. Berdasarkan temuan di lapangan
penyebab utamanya adalah kurangnya alat atau bahan yang
dibutuhkan selama praktikum, keterbatasan waktu khususnya waktu
belajar di kelas dan kebermanfaatan bahan-bahan praktikum yang
tidak optimal di laboratorium sekolah. Selain itu kesibukan lain dari
guru misalnya memiliki pekerjaan tambahan sesudah pulang sekolah
seperti bertani ataupun berniaga menjadi alasan yang tidak dapat
dikesampingkan juga dalam hal persiapan pembelajaran yang
menyebabkan tersitanya waktu guru tersebut walaupun ini bukanlah
suatu alasan yang tepat untuk tidak melaksanakan tuntutan pada
pembelajaran.

Masalah lainnya adalah pada salah satu sekolah terjadi
renovasi ruangan kelas sehingga ruangan laboratorium dijadikan
sebagai ruangan alternatif untuk melanjutkan pembelajaran, hal ini
berlangsung selama 3 bulan sehingga pelaksanaan praktikum ikut
terganggu. Selain itu, sekolah-sekolah yang berada di daerah pedesaan
sempat mengalami ketidakefektipan proses KBM selama beberapa
bulan diakibatkan kondisi alam yang kurang bersahabat yakni
meletusnya salah satu gunung yang berada di daerah tersebut sehingga
beberapa sekolah di wajibkan untuk mengungsi ke daerah yang lebih
aman agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan walaupun kurang
optimal.

Praktikum pengamatan sel tumbuhan (Allium cepa) 100%
dilaksanakan karena bahan yang digunakan sangat mudah didapatkan
dan juga tidak memakan waktu yang begitu lama walaupun dengan
keterbatasan mikroskop yang ada. Sedangkan untuk jenis percobaan
plasmolisis, percobaan transpirasi pada tumbuhan dengan
menggunakan fotometer dan pengamatan sirkulasi darah pada
invertebrata tidak pernah dilaksanakan pada seluruh sekolah yang ada.
Hal ini dikarenakan belum adanya fotometer, dan untuk
membelajarkan plasmolisis serta sistem sirkulasi darah  pada
invertebrata agak rumit dan memakan waktu yang lama.

Dalam proses belajar mengajar, perhatian siswa terhadap
materi yang diberikan akan sangat mempengaruhi berhasil tidaknya
proses belajar mengajar tersebut. Perhatian siswa yang lebih intensif
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terhadap materi pelajaran yang diberikan guru akan menyebabkan
transfer ilmu pengetahuan yang terjadi lebih mudah sehingga
diharapkan proses belajar mengajar akan dapat lebih berhasil.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran yaitu faktor guru, faktor siswa, lingkungan belajar,
sarana prasarana belajar, penguasaan materi, penguasaan metode dan
teknik mengajar oleh guru merupakan faktor utama selain faktor gaya
mengajar, filosofi dan kepribadian guru sendiri.  Tidak kalah
pentingnya adalah faktor siswa sebagai pembelajar. Lingkungan
belajar akan tercipta dari interaksi antara guru dan siswa di dalam
lingkungan fisik pendukungnya. Sarana prasarana dapat menjadi
faktor pendukung atau faktor penghambat pembelajaran sebagian
tergantung dari bagaimana guru mengupayakannya dan menyikapinya
(Susilo, 2000:45).

Guru mempunyai peranan yang sangat besar dalam proses
belajar mengajar. Kemampuan guru dalam memberikan materi
pelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai
pelajaran. Oleh karena itu, guru harus mengajarkan pelajaran Biologi
secara tepat dan menyeluruh dengan memperhatikan jiwa dan
kemampuan berpikir anak.

Mengajarkan ilmu kepada siswa dikatakan baik jika memenuhi
kriteria, yaitu sesuai dengan hakikat ilmu itu dan sesuai dengan
pengetahuan tentang bagaimana siswa belajar. Pada hakikatnya
Biologi didefinisikan terdiri dari 3 komponen, yaitu produk ilmiah,
proses ilmiah dan sikap ilmiah. Produk ilmiah meliputi konsep-
konsep Biologi, fakta, teori dan hukum-hukum yang terkandung di
dalam Biologi. Proses ilmiah adalah keterampilan yang harus dimiliki
siswa untuk dapat secara mandiri menemukan produk, Biologi,
keterampilan tersebut terdiri dari 2 yaitu keterampilan proses dasar
dan keterampilan proses terpadu sedangkan sikap ilmiah meliputi
Jujur, teliti serta objektif (Susilo, 2000:87).

Tujuan pembelajaran Biologi adalah mengembangkan cara
berpikir ilmiah melalui penelitian dan percobaan, mengembangkan
pengetahuan praktis dari metode Biologi untuk dapat memecahkan
masalah-masalah kehidupan individu, sosial serta merangsang studi
lebih lanjut di bidang Biologi dan bidang lain yang berhubungan
dengan Biologi serta membangkitkan pengertian dan rasa kasih
sayang kepada makhluk hidup (Pophom dan Eva, 2001:43).
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Setiap siswa membutuhkan cara mengajar yang sesuai bagi
dirinya yang dapat membantu dan meningkatkan kemampuan
belajarnya. Namun sering ditemui dalam pelajaran Biologi, siswa
kurang diajak aktif. Jika dilihat dari pelajarannya banyak sekali yang
harus dilakukan sehingga proses belajar mengajar lebih optimal, tetapi
kebanyakan metode yang digunakan hanyalah metode ceramah saja
karena guru beranggapan bahwa pengetahuan itu dapat ditransmisikan
langsung dari pikiran guru ke pikiran siswa yang sebenarnya tidak
bisa seperti itu. Padahal tidak semua materi dapat menggunakan
metode ceramah, ada beberapa materi dalam pembelajaran Biologi
memerlukan pengalaman langsung melalui serangkaian ilmiah
(praktek). Dalam konteks ini menyebabkan siswa kurang aktif dan
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran Biologi sehingga minat
terhadap pelajaran tersebut menjadi berkurang.  Jadi hal ini
merupakan salah satu penyebab mengapa frekuensi pelaksanaan
praktikum Biologi di SMAN se Kabupaten Karo masih tergolong
rendah dan dapat diketahui bahwa pelaksanaan praktikum yang
dilaksanakan belum menuntut siswa untuk melek sains dan mengarah
ke keterampilan proses. Padahal diketahui bahwa pembelajaran
Biologi menuntut siswa untuk memiliki kemampuan dalam
keterampilan proses, memiliki sikap ilmiah dan melek terhadap sains.

Dalam proses pembelajaran Biologi, guru tidaklah mungkin
dapat mengajarkan semua konten dalam ilmu pengetahuan. Siswa
dalam keterbatasannya pun tidak mungkin dapat mengetahui semua
fakta-fakta yang telah ditemukan oleh para ilmuwan. Oleh karena itu,
hal yang paling rasional dapat dilakukan adalah siswa harus
memahami metodologi kerja sains dan memiliki keterampilan dalam
kerja ilmiah atau keterampilan proses sains. Dengan hal itu, siswa
memiliki  kompetensi untuk dapat mengembangkan sendiri
pengetahuannya. Pada suatu saat, siswa mungkin saja dapat memberi
kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan.

Keterampilan proses sains memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembentukan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini,
kemampuan keterampilan proses sains dapat mempengaruhi
perkembangan pengetahuan siswa. Membiasakan siswa belajar
melalui proses kerja ilmiah, selain dapat melatih detail keterampilan
ilmiah dan kerja sistematis, dapat pula membentuk pola berpikir siswa
secara ilmiah. Dengan demikian, pengembangan keterampilan proses
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sains dapat berimplikasi pada pengembangan kemampuan berpikir
siswa (high order of thinking).

Selain itu diperoleh informasi bahwa pelaksanaan praktikum
masih jarang dilakukan karena keterbatasan waktu pembelajaran yang
ada. Selain itu karena beberapa sekolah sudah menggunakan media
power point dalam pembelajaran maka menurut mereka lebih efisien
membelajarkan siswa dengan media power point di banding dengan
membawa siswa ke laboratorium yang lebih memakan waktu.

Menurut Jahro (2008:44) pada beberapa SMA di kota Medan
menunjukkan kebanyakan sekolah tidak menerapkan praktikum
maupun demonstrasi pada pembelajaran dikarenakan fasilitas
laboratorium yang minim serta kurangnya kemampuan dan kemauan
guru dalam mengelola laboratorium dan kegiatan praktikum.
Menurutnya pula kurang lengkapnya alat dan bahan untuk keperluan
praktikum bukan alasan yang masuk akal tidak dilaksanakannya
kegiatan praktikum, karena hal itu dapat diatasi dengan membuat
rancangan praktikum sederhana dengan menggunakan alat dan bahan
yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar siswa.

Dari pemaparan tersebut ternyata berjalan tidaknya
pelaksanaan praktikum tergantung di tangan guru, dengan alat dan
bahan yang kurang lengkap praktikum juga masih dapat berjalan
asalkan ada kemauan dan inisiatif dari guru tersebut untuk mengelola
pelaksanaan praktikum agar dapat tetap berjalan. Namun berdasarkan
angket yang diberikan kepada guru mengenai kreativitas dalam
mengatasi permasalahan praktikum yang dikarenakan
ketidaktersediaannya alat atau bahan yang digunakan ternyata tidak
ada ditemukan solusi atas alat atau bahan pengganti dari guru tersebut
agar praktikum tetap dapat berjalan.

Sering ditemukan guru hanya melaksanakan kegiatan
pengajaran dengan menggunakan metode ceramah dan jarang
melakukan praktikum di Laboratorium. Penggunaan metode ceramah
mengakibatkan ide dan keterampilan psikomotor siswa sulit
disalurkan, sehingga kemampuan siswa tidak berkembang dan tujuan
belajar yang dicapai kurang optimal. Dengan demikian guru perlu
merancang kegiatan belajar mengajar yang lebih mengarah kepada
keterlibatan siswa baik fisik maupun psikis. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rustaman (2003:123) yang menyatakan bahwa penggunaan
metode ceramah membuat siswa kurang dirangsang kreativitasnya dan
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tidak membuat siswa aktif mengemukakan pendapat, serta tidak
dibiasakan mencari dan mengolah informasi.

Tidak semua sekolah memiliki laboratorium. Hal ini tentu saja
merupakan salah satu kendala bagi dunia pendidikan saat ini. Untuk
bisa maju, sekolah harus bisa menghasilkan lulusan yang berkompeten
bukan hanya secara teori, tetapi juga praktek. Berdasarkan hasil
penelitian di SMA Negeri se Kabupaten Karo menunjukkan bahwa
sudah 100% sekolah memiliki laboratorium, namun keadaan
laboratorium tersebut masih dalam kategori rendah dalam hal
pengelolaannya hanya sebesar 59%.

Namun ditemukan di lapangan bahwa kebanyakan ruang
laboratorium dijadikan sebagai ruang belajar pada pelajaran agama
dan juga sebagai ruang pertemuan osis/pramuka  pada saat
laboratorium tidak digunakan, hal ini tidaklah efisien karena dapat
mengganggu fasilitas laboratorium. Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan Mustaphawan (dalam Daddy, 2008:9) bahwa tidak sedikit
ruangan yang dibangun bagi kegiatan laboratorium sekolah ada yang
mengalami perubahan fungsi. Menurutnya pula banyak faktor-faktor
yang menyebabkan bergesernya laboratorium sebagai tempat untuk
mengamati, menemukan, dan memecahkan suatu masalah menjadi
ruang kelas ataupun gudang, antara lain: (1) Kurangnya kemampuan
dalam mengelola laboratorium sekolah; (2) Kurangnya pemahaman
terhadap makna dan fungsi laboratorium sekolah serta implikasinya
bagi pengembangan dan perbaikan sistem pembelajaran IPA.
Ironisnya keberadaan laboratorium sekolah dianggap membebani
sehingga jarang dimanfaatkan sebagai mana mestinya; (3)
Terbatasnya kemampuan guru dalam penguasaan mata pelajaran; dan
(4) Belum meratanya pengadaan dan penyebaran alat peraga Kit IPA
sehingga menyulitkan bagi pusat kegiatan guru untuk menjalankan
fungsi pembinaannya kepada para guru.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan
praktikum di SMA Negeri se Kabupaten Karo masih jarang dilakukan
dikarenakan belum adanya penjadwalan praktikum secara jelas. Hal
ini sesuai dengan data yang diperoleh bahwa waktu yang tersedia
untuk pelaksanaan praktikum masih relatif rendah dengan persentase
41%. Adisendjaja (2008:11) juga mengatakan bahwa pada umumnya
kendala dalam pelaksanaan praktikum adalah waktu yang sangat
menyita, sekolah-sekolah biasanya sudah memiliki jadwal yang sudah
pasti untuk setiap mata pelajaran dan tidak mempertimbangkan waktu
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praktikum. Guru sudah berketetapan untuk menggunakan waktu yang
tersedia seefektif mungkin sehingga mampu menyelesaikan materi
pelajaran sesuai tuntutan kurikulum.

Diketahui juga bahwa selama semester gasal frekuensi
praktikum di luar ruangan (pemanfaatan laboratorium alam) hanya
berkisar 35% hal ini dikarenakan masih banyaknya sekolah yang
belum memiliki kebun Biologi dan juga karena faktor guru yang
masih enggan mengontrol siswa apabila dilakukan praktikum di luar
ruangan dan juga keterbatasan waktu. Padahal untuk materi
pengamatan struktur morfologi bunga dan daun, transpirasi pada
tumbuhan dan menghitung denyut nadi secara manual untuk
membelajarkannya lebih efisien dengan cara praktikum di luar
ruangan. Menurut Wicahyono (dalam Cahyono, 2003:30) guru
Biologi dituntut untuk lebih kreatif.

D. Penutup

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Frekuensi pelaksanaan
praktikum Biologi selama semester gasal kelas XI di SMA Negeri se
Kabupaten Karo masih sangat rendah sebagaimana yang dituntut
dalam KTSP. Dari 20 jenis praktikum Biologi yang harus
dilaksanakan ternyata pada sekolah tersebut paling tinggi
melaksanakan praktikum hanya 55% saja dari jumlah praktikum yang
ada sedangkan yang paling rendah 10%. Jika dirata-ratakan maka
pelaksanaan praktikum Biologi di SMA Negeri se Kabupaten Karo
hanya berkisar 30% yang tergolong ke dalam kategori tidak baik. 2)
Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan praktikum Biologi
semester gasal kelas XI di SMA Negeri se Kabupaten Karo yang
paling utama adalah  kurangnya waktu yang tersedia untuk
pelaksanaan praktikum (41%). Lalu disusul dengan keadaan
laboratorium (59%) yang kurang baik dengan perincian peralatan
laboratorium 63%, perlengkapan laboratorium 56%, tata tertib
dilaboratorium 45% serta kebersihan laboratorium 62%. 3)
Pemanfaatan laboratorium di SMA Negeri se Kabupaten Karo masih
tergolong tidak baik (30%) dengan ketersediaan alat dan bahan
laboratorium yang dibutuhkan selama semester gasal jumlahnya masih
belum mencukupi untuk menampung siswa untuk satu kali praktikum
bahkan ada juga alat dan bahan yang tidak dimiliki sekolah tersebut
sama sekali seperti alat fotometer.
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